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This study aims to analyze, explain, and provide empirical evidence of the 

influence of entrepreneurial leadership on innovative work behavior with 

creative self-efficacy as a mediator and moderated by proactive personality 

in the food and beverage sector. This study was conducted on Warong Steak 

and Shake Yogyakarta, with a sample of 135 respondents, obtained through 

a questionnaire method selected with a non-probability sampling 

technique. The analysis method used is the Structural Equation Modeling 

(SEM) method using SmartPLS software version 4.0. The results of the 

study indicate that entrepreneurial leadership has a significant positive 

effect on innovative work behavior, entrepreneurial leadership has a 

significant positive effect on creative self-efficacy, creative self-efficacy has 

a significant positive effect on innovative work behavior, creative self-

efficacy mediates entrepreneurial leadership on innovative work behavior, 

and proactive personality does not moderate entrepreneurial leadership on 

innovative work behavior 
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A B S T R A K 

 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, menjelaskan dan memberikan 

bukti empiris pengaruh entrepreneurial leadership terhadap innovative 

work behavior dengan creative self-efficacy sebagai mediasi dan 

dimoderasi oleh proactive personality pada bidang food and bevergae. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Waorng Steak and Shake 

Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 135 responden yang 

diperoleh melalui metode kuesioner yang dipilih dengan teknik non 

probability sampling. Metode analisis yang digunakan adalah metode 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan software 

SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial 

leadership berpengaruh positif signifikan terhadap innovative work 

behavior, entrepreneurial leadership berpengaruh positif signifikan 

terhadap creative self-efficacy, creative self-efficacy berpengaruh positif 

signifikan terhadap innovative work behavior, creative self-efficacy 
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memediasi entrepreneurial leadership terhadap innovative work behavior, 

dan proactive personality tidak memoderasi entrepreneurial leadership 

terhadap innovative work behavior. 

 

 Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi unsur 

penting bagi setiap perusahaan. SDM 

diposisikan sebagai tim manajemen yang 

efektif dalam perusahaan ataupun organisasi, 

dengan harapan dan tujuan dapat mengungguli 

pesaing dan memenuhi kesuksesan kinerja 

yang bermanfaat bagi individu itu sendiri, 

maju dan mundurnya sebuah perusahan akan 

dipengaruhi dengan keberadaan SDM yang 

dimiliki, dan dengan kualitas SDM yang 

dimiliki akan menjadi tolak ukur dalam 

keberhasilan sebuah organisasi (Midhat Ali et 

al., 2021). 

 

Di dunia bisnis, pelaku bisnis harus mampu 

menyesuaikan perubahan besar yang terjadi 

akibat globalisasi. Perusahaan yang tidak 

beradaptasi dengan cepat akan gagal dan 

menjadi tidak relevan di pasar, masalah ini 

menunjukan bahwa persaingan di sektor 

komersial semakin meningkat. Oleh sebab itu, 

perusahaan harus mampu bertahan di dunia 

dengan cara menetapkan strategi yang mampu 

mengedepanakan sebuah innovative dalam 

bekerja. 

Innovative work behavior atau perilaku kerja 

inovatif dapat dibedakan oleh kemampuan 

mereka untuk menghasilkan dan 

melaksanakan ide-ide baru dan berguna di 

tempat kerja (Scott et al., 1994). Hal ini 

terlihat dari perilaku pekerja yang 

memunculkan ide orisinal dan kreatif yang 

memberikan keuntungan dan peluang besar 

bagi pekerja untuk mendapatkan pengalaman 

kerja yang lebih baik. 

Untuk meningkatkan innovative work 

behavior karyawan diperlukan pemimpin 

yang memiliki kecakapan dalam membantu 

organisasi beroperasi menjadi lebih baik dan 

mampu menerapkan perilaku kreatif dalam 

angkatan kerja dan membantu mereka 

menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Menurut Renko et al., (2015) Entrepreneurial 

leadership (EL) atau kepemimpinan 

kewirausahaan yang sangat menekankan nilai-

nilai dan sikap kewirausahaan, seperti 

semangat kewirausahaan, kemampuan untuk 

menemukan atau menciptakan peluang, 

kesediaan untuk mengambil resiko yang 

diperhitungkan, pertimbangan yang matang 

ketika mengambil keputusan, dan kemampuan 

untuk menggunakan sumber daya yang bijak. 

Hal ini juga menekankan pentingnya 

menggunakan kreativitas untuk mencapai 

kesuksesan. EL dipandang cocok dan dapat 

membantu anggota organisasi menjadi lebih 

kreatif dalam pekerjaan mereka, karena 

perilaku inovatif ditunjukan melalui sikap 

pengembangan yang terus-menerus dengan 

menemukan serta memanfaatkan peluang 

yang ada. 

Dukungan dan dorongan karyawan yang 

didapatkan bukan hanya dari seorang 

pemimpin, melainkan ada campur tangan dari 

diri individu itu sendiri yang mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap mereka yang 

selalu bersemangat untuk mencoba hal-hal 

baru. Creative self-efficacy merupakan evolusi 

dari konsep dasar self-efficacy. Menurut 

Bandura, (1997), self-efficacy adalah 

keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan 

aktivitas atau pekerjaan dengan kualitas yang 

lebih besar dari apa yang telah ditetapkan.  

Creative self-efficacy (CSE) sebagaimana 

didefinisikan oleh Tierney & Farmer (2002) 

adalah tingkat kepercayaan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam memecahkan 

masalah secara kreatif dan inovatif. Oleh 

karena itu, sebagai pekerja dengan creative 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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self efficacy yang tinggi akan memudahkan 

proses penyelesaian tugas yang Anda lakukan 

dengan lancar, menyenangkan, dan sederhana. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ciri-ciri proactive personality (PP) sangat 

penting dalam menentukan bagaimana mereka 

bereaksi terhadap perilaku seorang pemimpin 

(Guenter, (2017) ; Newman, 2015). Proactive 

Personality umumnya mengambil inisiatif 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

pekerjaan tanpa menunggu instruksi 

pemimpin (W. Li et al., 2014 ; Bateman & 

Crant, 2017),  karyawan yang kurang proaktif 

akan menunggu instruksi pemimpin sebelum 

mengambil inisiatif dan mengambil tugas 

yang berisiko. 

Dengan demikian, tujuan dan sasaran 

penelitian ini adalah untuk menentukan 

entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior dengan creative 

self-eficacy sebagai mediasi dan dimoderasi 

oleh proactive personality. Penelitian ini 

dilakukan setelah melihat beberapa gap riset 

dalam penelitian sebelumnya, salah satu dari 

penelitian itu seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Bernardus, (2022)  

menyatakan bahwa entrepreneurnial 

leadership tidak berpengaruh positif terhadap 

innovative work. Namun dalam penelitian 

(Renko et al., 2015) ;  (Cai, 2019) ; (C. Li et 

al., 2020) : (A. Bagheri et al., 2020) ; (Morteza 

& Afsaneh, 2021), menyatakan bahwa 

entrepreneurnial leadership berpengaruh 

positif terhadap innovative work behavior. 

Dengan penelitian, masih banyak 

ketidakkonsistenan penelitian terkait 

entrepreneurnial leadership terhadap 

innovative work.. Jadi penulis melihat gap 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

variabel-variabel ini dengan pertimbangan 

keterbatasan penelitian sebelumnya. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan di Waroeng Steak 

and Shake Yogyakarta atau biasa dikenal 

dengan WS ini berada di bawah naungan PT. 

Waroeng Steak Indonesia. Penelitian ini dapat 

dikatakan sangat penting karena dengan 

mengedepankan sebuah perubahan dan 

inovasi yang ada dalam sebuah, hal ini 

menjadi sebuah tantangan dalam manajemen 

untuk mampu melakukan sebuah efisiensi 

dalam bentuk layanan dan operasional. 

Seringkali terlihat dalam proses pesanan yang 

waktu tunggunya cukup lama, sehingga 

tingkat efisiensi bekerja perlu disederhanakan 

dan diatur sedemikian rupa, dan juga mampu 

menetralisirkan kesalahan yang ada pada 

menu agar menjadi ketidaksalah pahaman 

antara operasional dan konsumen. Dalam hal 

ini, karyawan perlu sebuah keterbukaan dalam 

menyampaikan ide-ide bagaimana langkah 

sebaiknya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut.  

 

Kajian Literatur 
Innovative Work Behavior 

Menurut Farr, J. L., & Ford (1990), Sering kali 

dikatakan bahwa pengalaman kerja inovatif 

didefinisikan sebagai cara terbaik bagi 

karyawan untuk mendukung ide dan inisiatif 

yang dijalankan, produk atau proses baru yang 

bermanfaat, dan lain-lain. Praktik inovatif 

bermula dari kemampuan individu dalam 

menghasilkan ide dan konsep baru yang dapat 

dikembangkan menjadi produk inovatif 

(Kuvaas et al., 2014). Innovative work 

behavior adalah kemampuan karyawan untuk 

mampu menghasilkan, mengembangkan, dan 

menerapkan gagasan orisinal dan berguna di 

tempat kerja (Scott et al., 1994 ;  Janssen, 

(2000) ; Den Hartog, (2008) ; Hafeez, (2024), 

sehingga karyawan mampu berperilaku di 

dunia pekerjaan dalam memecahkan masalah 

dan pembangkitan ide-ide yang baru dan 

belum berkembang secara terfokus, seiring 

dengan perlunya penelitian berkelanjutan 

untuk mengembangkan, menyempurnakan, 

dan menerapkan ide-ide dengan tujuan 

meningkatkan peluang individu atau bisnis 

(Jong & Hartog, 2007) 

Perilaku kerja inovatif yang mampu 

membuktikan eksistensinya pada hasil dari 

sikap yang kreatif, dan menjadi peralihan dari 

sikap tradisional ke modern yang penuh 

perkembangan dan dapat dikembang luaskan 

ke hal yang lebih baik dan positif  (Khan et al., 

2019), sehingga menjadikan seorang 
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karyawan baik dari dalam fungsi operasioanal, 

kelompok, atau organisasi akan berkomitmen 

penuh terhadap muncunya pemikiran yang 

cemerlang dan juga baru terkait bagaimana 

prosedur, produk atau jasa, serta teknik yang 

akan dijalankan dan dikembangkan dalam 

dunia kerja. 

Entrepreneurial Leadership 

Dalam sebuah penyataan dari Lloyd W. 

Fernald (2005) ; Harrison, Paul, and Burnard 

(2016) bahwa entrepreneurial leadership 

merupakan suatu jenis kepemimpinan tertentu 

yang harus diwaspadai oleh setiap orang 

dalam rangka memperkuat daya saingnya 

dalam lingkungan. Hal ini menjadikan strategi 

yang cukup menantang bagi seorang 

pemimpin dalam mengembangkan 

kompetensi karyawannya dalam mengenal 

lebih jauh terkait dunia bisnis dan 

kewirausahaan. 

Menurut pernyataan  Renko (2018) 

Entrepreneurial Leadership adalah perilaku 

kepemimpinan yang mendorong pengikutnya 

untuk mengidentifikasi diri dan 

memanfaatkan peluang kewirausahaan untuk 

penciptaan nilai. Definisi dari entrepreneurial 

leadership diartikan sebagai kepemimpinan 

yang dapat mendorong inovasi dan adaptasi 

dalam lingkungan yang serba cepat dan 

dinamis (Ashley, 2008). Menurut 

Cunningham and Lischeron (2017) 

Kepemimpinan wirausaha melibatkan 

penetapan tujuan yang jelas, penciptaan 

peluang, memberdayakan masyarakat, 

melestarikan organisasi keintiman, dan 

mengembangkan sistem sumber daya 

manusia.  

Entrepreneurial leadership memliki pengaruh 

yang kuat terhadap innovative work behavior. 

Menurut Bagheri, Newman, and Eva (2020) 

menyatakan bahwa entrepreneurnial 

leadership mampu memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap innovative work behavior. 

Keterampilan yang mendukung perilaku kerja 

inovatif berasal dari sikap yang identik dengan 

entrepreneurnial leadership yaitu kreativitas 

dan inovasi. Jika seorang yang memiliki jiwa 

entrepreneurial leadership dalam 

menjalankan bisnis, maka dorongan serta 

harapan yang dilakukan oleh pemimpin 

tersebut kepada karyawannya adalah ingin 

menjadikan karyawannya mampu 

memberikan ide-ide orisinal dan kreatif serta 

memiliki innovative work behavior yang baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Newman, (2018) ; Cai, 2019) 

; C. Li et al., 2020) ; Rumijati & Hakim, 

(2023) menunjukan terdapat pengaruh positif 

entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior. Menurut Ashley, 

(2008) bahwa entrepreneurnial leadership 

juga mendorong kreativitas dan inovasi 

sebagai sebuah pemecahan masalah dalam 

melaksanakan tugas dan menjadikan 

lingkungan sebagai faktor pendukung dalam 

upaya mendorong karyawan untuk inovatif 

dan kreatif. 

Disamping itu entrepreneurial leadership 

memiliki dampak terhadap creative self 

efficacy. Dimana guna membentuk creative 

self-efficacy adalah memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk menggunakan waktunya 

dalam menghadapi suatu masalah dengan 

mengidentifikasi, mencari solusi dan 

menghasilkan ide-ide yang 

diimplementasikan ke dunia kerja (Tierney & 

Farmer, 2002). Pada penelitian A. Bagheri & 

Harrison, (2020) menyatakan bahwa 

entrepreneurnial leadership memiliki 

pengaruh atas tingkat creative self-efficacy 

karyawan, karena kepercayaan yang 

diamanahkan oleh seorang pemimpin kepada 

karyawan akan memberikan dampak yang 

positif atas keberlangsungan creative self-

efficacy secara berkala. Hal ini sejalan dengan 

Chen, (2007) Renko et al., (2015) ; Newman, 

(2018) ; Cai, (2019) ; Sarwoko, (2020) yang 

mengatakan bahwa entrepreneurnial 

leadership memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan dalam pembentukan creative 

self-efficacy melalui hubungan keselarasan 
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sikap inovasi dan kreatif. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis: 

H : Entrepreneurnial Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Innovative 

Work Behavior. 

H2:Entrepreneurnial Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Creative Self-

Efficacy 

Creative Self-Efficacy 

Creative self-efficacy ini merupakan sebuah 

pengembangan teori konsep dari teori self-

efficacy. Self-efficacy merupakan media yang 

digunakan oleh individu untuk menilai 

pengetahuan dan kemampuan mereka dalam 

menangani tugas-tugas yang mungkin mereka 

hadapi (Bandura, 1997). Setelah itu, teori ini 

dikembangkan oleh Tierney & Farmer (2002) 

menjadi creative self-efficacy yang bermakna 

sebagai cara seseorang mengatakan bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk 

memberikan hasil yang bermanfaat,  berguna, 

serta dengan kreativitas tinggi.  

Seseorang dengan keyakinan memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan hasil yang 

kreatif (Pamela Tierney & Farmer, 2011). 

Memiliki optimisme terhadap kemampuan 

kreativitas diri sendiri dikenal dengan istilah 

creative self-efficacy. Hal ini menjadi sebuah 

harapan yang berkeinginan untuk 

menyelesaikan tugas saat ini dan hasil yang 

diinginkan dari tugas yang diselesaikan (Tze 

& Rasli, 2014). Menurut Tenaw (2013) 

Individu yang memiliki keterampilan efektif 

yang diperlukan untuk melakukan tugas akan 

mendapatkan keuntungan dari pekerjaan 

tersebut. Seseorang dengan creative self-

efficacy yang tinggi akan senantiasa bekerja 

keras dalam mengatasi hambatan yang terjadi 

dan menjadikan hambatan tersebut sebagai 

motivasi untuk maju (Schaub, 2014).  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Jan 

et al., (2021), efikasi diri menjadi cara yang 

kreatif dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan dengan menemukan ide-ide 

cemerlang sebagai salah satu bentuk dari 

pencapaian innovative work behavior. 

Creative sel-efficacy meningkatkan innovative 

work behavior dengan memberikan dorongan 

kepada karyawan dalam terlibat kinerja kreatif 

dan inovatif (Tierney, P., & Farmer, S. M. 

(2004). menggunakan ide dan konsep baru 

(Hammond et al., 2022) dan terlibat dalam 

aktivitas dan proses yang kompleks dan 

menantang untuk menghasilkan ide dan 

konsep baru untuk memecahkan masalah. 

Pada penelitian terdahulu memberikan hasil 

creative self-efficacy dan innovative self-

efficacy yang saling berhubungan dan 

berpengaruh (Newman et al., (2018) ;  

Morteza & Afsaneh, (2021) sehingga tingkat 

kreativitas yang tinggi dalam creative self-

efficacy akan memberikan dampak serta 

pengaruh terhadap innovative work behavior. 

Selain itu, creative self-efficacy memiliki 

peran sebagai mediasi antara entrepreneurial 

leadership terhadap innovative work behavior. 

. Menurut Oldham et al., (2008) dan Tierney, 

(2004) efikasi diri kreatif menawarkan 

dukungan internal dan terus-menerus untuk 

memotivasi upaya menuju usaha kreatif. Hal 

ini sejalan dengan dimensi entrepreneurial 

leadership yang selalu berpikir kreatif dan 

mengambil segala peluang bisnis yang ada. 

Dengan penelitian yan telah dilakukan oleh A. 

Bagheri et al., (2020) dan Sarwoko, (2020) 

yang mana juga menggunakan creative self-

efficacy sebagai mediator antara 

entrepreneurnial leadership dengan 

innovative work behavior dengan didasari 

komponen yang sama yaitu kreativitas dan 

inovasi. Maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H3 : Creative Self-Efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Innovative 

Work Behavior. 

H4 : Entrepreneurnial leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Innovative 

Work Behavior dengan creative self-efficacy 

sebagai variabel mediasi. 

Proactive Personality 

Menurut J.michale crant, (2000), Individu 

yang proaktif mengubah lingkungan dengan 
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melihat berbagai kemungkinan, 

memanfaatkannya, mengambil inisiatif, dan 

bertahan hingga perubahan signifikan 

tercapai. Mereka mengubah tujuan 

perusahaan, mengidentifikasi masalah dan 

menyelesaikannya, serta memutuskan untuk 

membuat perubahan di dunia. Individu yang 

kurang proaktif cenderung kurang proaktif 

dan lebih pasif beradaptasi dengan 

lingkungannya daripada secara aktif 

mengubahnya. 

Menurut Ahmad, (2023) berpendapat bahwa 

orang yang proaktif akan menggantikan 

pemimpin yang dianggap etis karena mereka 

tidak terlalu bergantung pada pemimpin 

mereka untuk perintah dan bimbingan. 

Dengan demikian, terlepas dari motif 

pemimpin yang etis, pekerja yang proaktif 

akan secara aktif terlibat dalam aktivitas 

pengambilan risiko. Sebaliknya, karyawan 

yang proaktifnya rendah tidak akan terlibat 

dalam aktivitas ini. Orang yang proaktif jarang 

membiarkan faktor eksternal menghambat 

kemampuan mereka untuk mengambil alih 

kendali dan terlibat dalam perilaku berisiko 

(Guenter, 2017). 

Proactive personality memiliki peran sebagai 

moderasi entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior. Menurut Hu et al., 

(2009) berpendapat bahwa individu yang 

proaktif adalah orang yang berdedikasi, 

berani, dan imajinatif, yang mengarah pada 

tindakan kreatif, serta dalam penyesuaian dan 

suasana akan mendukung antara adanya 

kesalahan dan perubahan yang mendorong 

kreativitas individu. Temuan tersebut 

membuktikan bahwa situasioanal yang 

mempengaruhi kepribadian proaktif 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

tingkat innovative work behavior  karyawan. 

Dari sekian banyaknya penelitian, tidak 

banyak yang menggunakan variabel ini dalam 

penelitiannya, sehingga dalam penelitian ini 

penulis mengusulkan proactive personality 

sebagai karakteristik potensial yang bertindak 

sebagai pengganti entrepreneurial leadership 

pada dampaknya innovative work behavior.  

Namun, dalam penelitian terdahulu Ahmad, 

(2023) menunjukan hasil proactive 

personality sebagai moderasi antara ethical 

leadership dan innovative work behavior datar 

atau tidak signifikan, sehingga hanya 

proactive personality rendahlah yang mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap ethical leadership dan innovative 

work behavior. Dalam penelitian Mubarak et 

al., (2021) meletakkan proactive personality 

sebagai pengaruh terhadap innovative work 

behavior, dan hasil yang didapatkan adalah 

positif dan signifikan. Maka dapat dirumuskan 

hipotesis: 

H5 : Entrepreneurnial leadership berpengaruh 

positif terhadap Innovative Work Behavior 

dengan proactive personality sebagai variabel 

moderasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan data primer dengan 

menyebarkan kuesioner yang disebarkan 

kepada responden. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah karyawan waroeng steak 

and shake Yogyakarta berjumlah 140 

karyawan.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 135 karyawan waroeng 

steak and shake Yogyakarta, dengan 124 

(91,9%) karyawan jenis kelamin laki-laki dan 

11 (8,1%) karyawan perempuan. Sedangkan 

teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probabilty sampling dengan teknik 

samping jenuh.  

Variabel endogen pada penlitian ini adalah 

innovative work behavior. Menurut Janssen, 

(2000), mendefinisikan bahwa innovative 

work behavior dapat dilihat dari suatu 

pengembangan, pengenalan, dan penggunaan 

ide-ide baru yang sengaja dilakukan oleh 

individu di dalam peran kerja, kelompok, atau 

organisasi, dengan tujuan meningkatkan 
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kinerja peran, kelompok, atau organisasi. 

Berikut adalah dimensi serta indikator-

indikator yang ada pada variabel innovative 

work behavior. Variabel mediasi dalam 

penelitian ini adalah creative self-efficacy. 

Dalam penelitian Karwowski, (2011), 

menyebutkan Creative self-efficacy 

didefinisikan sebagai keyakinan yang ada 

pada diri individu dan mampu menyadari atas 

kemampuan yang menghasilkan hasil kreatif. 

Berikut dimensi dari variabel creative self-

efficacy Variabel eksogen pada penelitian ini 

adalah entrepreneurial leadership. Menurut 

Hejazi, (2012), entrepreneurial leadership 

menjadikan pendekatan kepemimpinan yang 

unik dan berfokus pada dorongan bakat-bakat 

yang beragam untuk dapat terlibat lebih 

imajinatif dan kreatif dalam proses kelompok 

di dalam suatu organisasi agar dapat 

beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang 

tidak dapat diprediksi serta memberikan 

rencana yang meyakinkan dan hasil yang 

orisinal.  Berikut adalah dimensi serta 

indikator-indikator yang ada pada variabel 

entrepreneurnial leadership. Variabel 

moderasi pada penelitian ini adalah proactive 

personality. Dalam penelitian Seibert, (1999), 

menyebutkan bahwa setiap individu lebih 

cenderung melihat dan memanfaatkan peluang 

untuk pertumbuhan pribadi, termasuk kembali 

belajar atau mengembangkan kemampuan 

yang dibutuhkan untuk promosi di masa 

mendatang. Orang yang kurang proaktif 

mempertahankan status quo dengan 

menanggapi lingkungan mereka daripada 

menciptakannya. Aspek pengaturan 

lingkungan inilah yang menghasilkan 

pencapaian profesional yang objektif. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan aplikasi Partical Least Square 

(PLS), model persamaan struktural (SEM) 

yang dikembangkan dengan alat uji SmartPLS 

versi 4.  

Dalam kuesioner, terdapat 43 pernyataan yang 

diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 

(Sugiyono, 2019), menunjukkan 1 = sangat 

tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 

setuju, dan 5 = sangat setuju.Pengukuran 

variabel innovative work behavior 

menggunakan 9 instrumen yang 

dikembangkan oleh  Mustafa et al., (2021). 

Variabel entrepreneurial leadership 

menggunakan 10 instrumen yang 

dikembangkan oleh Fatma, (2022). Variabel 

creative self-efficacy menggunakan 14 

instrumen yang dikembangkan oleh Schaub, 

(2014). Variabel proactive personality 

menggunakan 10 instrumen dikembangkan 

oleh Mubarak et al., (2021).   

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil pengolahan uji statistik deskriptif 

variabel penelitian dijabarkan dalam tabel 1 

bahwa nilai rata-rata mean variabel 

entrepreneurial leadership 4.18 artinya bahwa 

entrepreneurial leadership di waroeng steak 

and shake Yogyakarta sangat tinggi; variabel 

innovative work behavior 4.19 artinya bahwa 

entrepreneurial leadership di waroeng steak 

and shake Yogyakarta tinggi; variabel creative 

self-efficacy 4.18 artinya bahwa 

entrepreneurial leadership di waroeng steak 

and shake Yogyakarta tinggi; dan variabel 

proactive personality 4,23 artinya bahwa 

proactive personality di waroeng steak and 

shake Yogyakarta sangat tinggi 

 

Uji Validitas 

Uji validitas konvergen dapat dilihat dan 

dianalisis dari dua tabel, antara lain outer 

loading dan average variance extracted 

(AVE). Pada tabel 2 sampai tabel 5 

menunjukan bahwa seluruh indikator disetiap 

variabel laten memiliki nilai loading factor > 

0,7 dan nilai loading factor 0,5-0,6. Maka, 

hasil pengujian convergent validity 

menggunakan loading factor menunjukan 

validitas yang baik, yang artinya instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

dengan akurat. 

 

Reliabilitas. 

Kriteria penilaian tingkat reliabilitas suatu 

konstruk dapat dilihat dari cronbach’s alpha 

dan composite reliability. Berdasarkan tabel 6 
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menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability untuk semua 

konstruk pada penelitian ini diatas 0,6 (>0,6), 

Construct Reliability apabila nilainya ≥ 0,70. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

syarat reliabilitas pada penelitian ini terpenuhi 

atau seluruh konstruk adalah reliabel. 

 

Tabel 1.  

Analisis diskripsi variabel penelitian 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Innovative Work Behavior 2 5 4,19 0,726 

Entrepreneurial Leadership  2 5 4,27 0,734 

Creative Self-Efficacy 2 5 4,18 0,731 

Proactive Personality 1 5 4,23 0,725 

Sumber: hasil analisis, 2024 

 

Tabel 2.  

Loading Factor dan AVE Varibel Innovative Behavior 
Indikator  Loading Factor  Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) AVE 

M1 0.754 Valid 

0.531 

M10 0.728 Valid 
M11 0.718 Valid 
M12 0.722 Valid 
M13 0.717 Valid 

M14 0.741 Valid 

M2 0.750 Valid 

M3 0.726 Valid 

M4 0.706 Valid 

M5 0.720 Valid 

M6 0.732 Valid 

M7 0.740 Valid 

M8 0.703 Valid 

M9 0.739 Valid 

 

Tabel 3.  

Loading Factor dan AVE Varibel Entrepreneurial Leadership 
Indikator  Loading Factor  Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) AVE 

X1.1 0.751 Valid 

0.548 

X1.10 0.759 Valid 
X1.2 0.721 Valid 
X1.3 0.709 Valid 
X1.4 0.743 Valid 

X1.5 0.752 Valid 

X1.6 0.735 Valid 

X1.7 0.734 Valid 

X1.8 0.723 Valid 

 

Tabel 4.  

Loading Factor dan AVE Varibel Creative Self-Efficacy 
Indikator  Loading Factor  Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) AVE 

X1.9 0.772 Valid 

0.559 

Y1.1 0.813 Valid 
Y1.2 0.739 Valid 
Y1.3 0.734 Valid 
Y1.4 0.772 Valid 

Y1.5 0.725 Valid 

Y1.6 0.770 Valid 
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Indikator  Loading Factor  Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) AVE 
Y1.7 0.714 Valid 

Y1.8 0.736 Valid 

Y1.9 0.719 Valid 

 

Tabel 5.  

Loading Factor dan AVE Varibel Proactive Personality 
Indikator  Loading Factor  Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) AVE 

Z1 0.758 Valid 

0.559 

Z10 0.773 Valid 
Z2 0.704 Valid 
Z3 0.755 Valid 
Z4 0.756 Valid 

Z5 0.790 Valid 

Z6 0.728 Valid 

Z7 0.761 Valid 

Z8 0.758 Valid 

Z9 0.770 Valid 

 

Tabel 6.  

Composite reliability 

Indikator 
Cronbach's 

alpha 
Composite reliability (rho_a) Keterangan 

Creative Self-Efficacy (M) 0.932 0.932 Reliabel 

Entrepreneurial Leadership (X1) 0.908 0.909 Reliabel 

Innovative Work Behavior (Y) 0.901 0.902 Reliabel 

Proactive Personality (Z) 0.916 0.917 Reliabel 

 

 

Model Struktural (Inner Model) bertujuan 

untuk memprediksi hubungan antar variable 

(G. I. dan Latan, 2015). Inner model 

digunakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variable laten yang tidak dapat 

diukur secara langsung yang biasanya disebut 

uji hipotesis (Hair, 2014). Pengujian inner 

model digunakan untuk melihat hubungan 

antar variabel yang ada di dalam sebuah 

penelitian. Pengujian model struktural dapat 

dilihat melalui nilai R-square sebagai uji 

goodness-fit model atau uji keselarasan yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap 

dependen (G. I. dan Latan, 2015). Terdapat 

tiga kategori pengelompokan nilai R-square 

yaitu R-square 0,75 termasuk kategori kuat, 

nilai R-square 0,50 termasuk kategori moderat 

dan 0,25 termasuk kategori lemah (Hair, 

2014). Hasil pengujian R-square pada variabel 

dependen dapat dilihat pada table 7.  

Berdasarkan hasil tabel 8 bahwa variabel 

creative self-efficacy memiliki nilai R-Square 

sebesar 0.684 setelah dilakukan perhitungan 

melalui SmartPLS, ini dapat diartikan variabel 

creative self-efficacy dapat dijelaskan dengan 

variabel bebas sebesar 68,4% yang termasuk 

kategori moderat dan sisanya 31,6% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat pada penelitian ini. Untuk variabel 

innovative work behavior dengan nilai R-

Square sebesar 0,796. ini dapat diartikan 

variabel innovative work behavior dapat 

dijelaskan dengan variabel bebas sebesar 

79,6% yang termasuk kategori moderat dan 

sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam model. Buat tabel 8 

Dalam hasil pengujian hipotesis pertama, 

menunjukkan bahwa pengaruh 

entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior adalah positif dan 

signifikan. Hal ini menandakan bahwa bahwa 

entrepreneurial leadership yang dibawa oleh 

atasan waroeng steak and shake Yogyakarta 
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dapat dengan sangat baik menyampaikan serta 

menanamkan visi dan misi organisasi kepada 

para anggotanya, sehingga dengan secara 

tidak langsung anggota menjadi paham 

bagaimana menciptakan dan menjalankan 

peluang dengan tujuan karyawan dapat 

bekerja dengan baik dan bekerja lebih efisien 

dan karyawan waroeng steak and shake 

Yogyakarta merasa bahwa dengan 

memperhatikan lingkungan kerja yang selalu 

menciptakan ide-ide yang orisinal terhadap 

permasalahan yang sulit, sehingga 

memberikan sebuah perubahan dan inovasi 

bagi perusahaan untuk dapat mencapai sebuah 

pencapaian.  

Hasil hipotesis ini sejalan dengan penelitian 

Ashley, (2008) ; Newman, (2018) ; (Cai, 2019) 

;  Bagheri, Newman, and Eva (2020) yang ada 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh entrepreneurnial 

leadership mampu memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap innovative work behavior. 

Hasil ini diperkuat oleh C. Li et al., (2020) ; 

Malibari & Bajaba, (2022) ; Rumijati & 

Hakim, (2023) dengan mengatakan hal yang 

sama bahwa entrepreneurnial leadership 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

innovative work behavior. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, 

menunjukkan bahwa pengaruh 

entrepreneurial leadership terhadap creative 

self-efficacy adalah positif dan signifikan, Hal 

ini menandakan bahwa bahwa entrepreneurial 

leadership yang dibawa oleh atasan waroeng 

steak and shake Yogyakarta dapat dengan 

sangat baik menyampaikan serta menanamkan 

visi dan misi organisasi kepada para 

anggotanya, sehingga dengan secara tidak 

langsung anggota menjadi paham bagaimana 

menciptakan dan menjalankan peluang 

dengan tujuan karyawan dapat bekerja dengan 

baik dan bekerja lebih efisien dan karyawan 

memiliki rasa kepercayaan yang kuat dan 

merasa bahwa sebuah pekerjaan yang ada 

akan terselesaikan dengan baik serta 

kreatifitas yang tinggi untuk mencapai sebuah 

perubahan dan inovasi dalam bekerja, 

sehingga tujuan dan harapan perusahaan dapat 

tercapai. Hasil hipotesis ini sejalan dengan 

penelitian  Chen, (2007) ; (Renko et al., (2015) 

; Newman, (2018) ; Cai, (2019) ; A. Bagheri & 

Harrison, (2020) ; Sarwoko, (2020) yang 

menyatakan bahwa entrepreneurnial 

leadership memiliki pengaruh atas tingkat 

creative self-efficacy karyawan, karena 

kepercayaan yang diamanahkan oleh seorang 

pemimpin kepada karyawan akan memberikan 

dampak yang positif atas keberlangsungan 

creative self-efficacy secara berkala. 

 

 

Tabel 7. 

Pengujian R-Square 
Indikator R-square R-square adjusted Model Prediksi 

Creative Self-Efficacy (M) 0.684 0.681 Moderat 

Innovative Work Behavior (Y) 0.796 0.79 Kuat 
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Tabel 8. 

Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Original Sample T Statistics P Values Keterangan 

1 Entrepreneurial Leadership (EL) -

> Innovative Work Behavior 

(IWB) 
0.227 2.217 0.013 Diterima 

2 Entrepreneurial Leadership (EL) -

> Creative Self-Efficacy (CSE) 
0.827 18.902 0.000 Diterima 

3 Creative Self-Efficacy (CSE) -> 

Innovative Work Behavior (IWB) 
0.344 3.111 0.001 Diterima 

4 Entrepreneurial Leadership (EL) -

> Creative Self-Efficacy (CSE) -> 

Innovative Work Behavior (IWB) 
0.428 5.034 0.000 Diterima 

5 Proative Personality (PP) x 

Entrepreneurial Leadership (EL) -

> Innovative Work Behavior 

(IWB) 

0.038 0.918 0.179 Ditolak 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, 

menunjukkan bahwa pengaruh creative self-

efficacy terhadap innovative work behavior 

adalah positif dan signifikan, yaitu semakin 

baik creative self-efficacy maka innovative 

work behavior semakin tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa karyawan waroeng steak 

and shake Yogyakarta memiliki rasa 

kepercayaan yang kuat dan merasa bahwa 

sebuah pekerjaan yang ada akan terselesaikan 

dengan baik serta kreatifitas yang tinggi untuk 

mencapai sebuah perubahan dan inovasi 

dalam bekerja, sehingga tujuan dan harapan 

perusahaan dapat tercapai dan karyawan 

memiliki innovative work behavior  yang kuat 

dan merasa bahwa sebuah perilaku inovasi itu 

perlu dimiliki oleh karyawan dalam bekerja, 

dengan memperhatikan lingkungan kerja yang 

selalu menciptakan ide-ide yang orisinal 

terhadap permasalahan yang sulit, sehingga 

memberikan sebuah perubahan dan inovasi 

bagi perusahaan untuk dapat mencapai sebuah 

pencapaian. Hasil hipotesis ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dörner, 

(1982) ; Michael, (2011) ; Tierney & Farmer, 

(2011) ; Ng & Lucianetti, (2016) ; Tierney, P., 

& Farmer, S. M. (2004) dan Jan et al., (2021), 

creative self-efficacy menjadi cara yang kreatif 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan 

dengan menemukan ide-ide cemerlang 

sebagai salah satu bentuk dari pencapaian 

innovative work behavior.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

keempat, menunjukkan bahwa pengaruh 

entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior dengan creative 

self-efficacy sebagai mediasi adalah positif 

dan signifikan. Hal ini menandakan bahwa 

bahwa entrepreneurial leadership yang 

dibawa oleh atasan waroeng steak and shake 

Yogyakarta dapat dengan sangat baik 

menyampaikan serta menanamkan visi dan 

misi organisasi kepada para anggotanya, 

sehingga dengan secara tidak langsung 

anggota menjadi paham bagaimana 

menciptakan dan menjalankan peluang 

dengan tujuan karyawan dapat bekerja dengan 

baik dan bekerja lebih efisien dan karyawan 

memiliki innovative work behavior  yang kuat 

dan merasa bahwa sebuah perilaku inovasi itu 

perlu dimiliki oleh karyawan dalam bekerja, 

dengan memperhatikan lingkungan kerja yang 

selalu menciptakan ide-ide yang orisinal 

terhadap permasalahan yang sulit, sehingga 

memberikan sebuah perubahan dan inovasi 

bagi perusahaan untuk dapat mencapai sebuah 

pencapaian, lalu dengan perantara creative 
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self-efficacy karyawan memiliki rasa 

kepercayaan yang kuat dan merasa bahwa 

sebuah pekerjaan yang ada akan terselesaikan 

dengan baik serta kreatifitas yang tinggi untuk 

mencapai sebuah perubahan dan inovasi 

dalam bekerja, sehingga tujuan dan harapan 

perusahaan dapat tercapai. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yan telah dilakukan oleh 

Huang & Farh, (2009) ; Tierney, (2004) ; 

Amabile, (2016) ; A. Bagheri et al., (2020) ; 

(Cai, 2019) ; Sarwoko, (2020) yang mana juga 

menggunakan creative self-efficacy sebagai 

mediator antara entrepreneurnial leadership 

dengan innovative work behavior dengan 

didasari komponen yang sama yaitu 

kreativitas dan inovasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, 

menunjukkan bahwa pengaruh 

entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior dengan proactive 

personality sebagai moderasi adalah negatif 

dan tidak signifikan. Hal ini menandakan 

bahwa dorongan yang ada pada diri karyawan 

untuk berinisiatif untuk mencari hal-hal baru 

menjadikan sebuah kesalahan atau 

permasalahan yang terjadi di tempat kerja 

akan diselesaikan dengan baik serta menjadi 

sebuah tanggung jawab bagi karyawan 

waroeng steak and shake Yogyakarta dalam 

menyelesaikan nya. Dari sekiannya banyak 

penelitian yang dilakukan, tidak banyak yang 

menggunakan variabel ini dalam 

penelitiannya, sehingga dalam penelitian ini 

penulis mengusulkan proactive personality 

sebagai karakteristik potensial yang bertindak 

sebagai pendukung yang menguatkan 

entrepreneurial leadership pada dampaknya 

innovative work behavior. Pada penelitian 

Ahmad, (2023), menyatakan bahwa proactive 

personality mampu menguatkan pengaruh 

kepemimpinan yang etis terhadap innovative 

work behavior. Artinya, jika proactive 

personality tidak mampu memperkuat dari apa 

yang dilakukan oleh entrepreneurial 

leadership  terhadap karyawan Waroeng Steak 

And Shake Yogyakarta untuk bekerja secara 

innovative work behavior. Hal ini disebabkan 

karyawan Waroeng Steak And Shake 

Yogyakarta tidak memiliki tanggung jawab 

yang besar atas dalam diri mereka sendiri, 

sehingga memberikan dampak ketakutan 

dalam berinisiatif untuk menciptakan peluang 

dan menyalurkan ide-ide yang baru. Oleh 

karena itu karyawan organisasi harus 

melakukan gebrakan terbaru bagi diri mereka 

sendiri dengan hati yang ikhlas dan berani 

bertanggung jawab, hal tersebut mampu 

memberikan dukungan lebih bagi innovative 

work behavior untuk mencapai sebuah 

harapan yang diinginkan. 

Simpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 

simpulan sebagai berikut: Bahwa 

entrepreneurial leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap innovative 

work behavior. Entrepreneurial leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

creative self-efficacy. Creative self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

innovative work behavior. Entrepreneurial 

leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap innovative work behavior dengan 

creative self-efficacy sebagai variabel mediasi. 

Entrepreneurial leadership berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

innovative work behavior dengan proactive 

personality sebagai variabel moderasi. 
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